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RINGKASAN 

Kebutuhan akan material interior ramah lingkungan mendorong pengembangan 

material alternatif berbasis limbah dengan kinerja fungsional yang memadai. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis kinerja akustik papan panel interior berbahan 

campuran sampah plastik dan kertas krey telur. Pengujian dilakukan dengan mengukur 

koefisien serap bunyi pada beberapa frekuensi, kemudian dihitung nilai Noise 

Reduction Coefficient (NRC) sebagai indikator utama performa akustik material. Hasil 

pengolahan data menunjukkan bahwa papan panel berbahan sampah mix memiliki nilai 

NRC pada kategori daya serap sedang, yang mampu mengendalikan kebisingan ringan 

hingga sedang, terutama pada frekuensi percakapan manusia. Temuan ini 

mengindikasikan adanya sinergi antara karakter reflektif plastik dan struktur berpori 

kertas krey telur dalam meredam bunyi. Berdasarkan hasil tersebut, papan panel daur 

ulang sampah mix berpotensi diaplikasikan sebagai elemen interior non-struktural pada 

ruang kelas dan ruang publik edukatif. Penelitian ini berkontribusi dalam 

pengembangan material akustik alternatif yang tidak hanya berkelanjutan, tetapi juga 

aplikatif dalam konteks desain interior dan arsitektur. 

Kata Kunci : papan panel daur ulang; kinerja akustik; Noise Reduction Coefficient; 

material interior ramah lingkungan; desain arsitektur berkelanjutan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang dan Rumusan Masalah 

Perkembangan material saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat bahkan 

menuju tren-tren inovatif yang mencakup berbagai aspek, mulai dari keberlanjutan 

lingkungan hingga berteknologi tinggi. Perkembangan material di dunia arsitektur dan 

juga interior dapat mengubah cara kita mendesain dan membangun karya arsitektur dan 

interior. Pengolahan sampah non organik untuk material bangunan memiliki peranan 

penting dalam keberlanjutan lingkungan hidup, efisiensi sumber daya, dan 

pengurangan limbah. Selain itu, pengolahan sampah non organik juga memiliki peran 

yang signifikan dalam desain ruang interior, diantaranya yaitu dengan mengolah 

sampah non organik menjadi material daur ulang memiliki karakteristik yang unik dan 

menarik, seperti tekstur yang kasar atau pola yang tidak teratur sehingga dapat 

meningkatkan estetika dari tampilan material tersebut, material daur ulang dapat 

membantu mengurangi jumlah limbah yang berakhir di tempat pembuangan akhir, serta 

dapat menantang arsitek dan desainer interior untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam 

merancang ruang yang fungsional dan menarik menggunakan material daur ulang, dan 

dapat mengurangi emisi karbon serta meningkatkan kualitas udara yang baik di dalam 

bangunan. Proses yang efisien untuk penanganan dan penggunaan kembali material, 

akan mendorong inovasi dan pertumbuhan ekonomi yang penting dan berjangka 

panjang (1).  

 

Dengan demikian penggunaan material daur ulang dalam merancang sebuah ruang 

tidak hanya menghasilkan ruangan yang menarik secara visual, tetapi juga memberikan 

kontribusi positif terhadap lingkungan dan berkelanjutan. Jenis sampah yang 

memungkinkan untuk didaur ulang menjadi material bangunan yaitu sampah non 

organik. Sampah non organik merupakan jenis sampah yang tidak mudah teruai secara 

alami, dan mempunyai karakteristik tidak mengandung zat organik seperti sisa 

makanan, daun, atau bahan organik lainnya yang dapat membusuk dan terurai oleh 

mikroorganisme secara alami. Sampah non organik umumnya berupa bahan-bahan 

seperti plastik, kaca, logam, kertas, kain, karet, dan berbagai material sintetis lainnya.  

Masalah lingkungan akibat penumpukan sampah plastik dan kertas telah menjadi 

perhatian global. Di Indonesia, data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK) menunjukkan bahwa limbah plastik dan kertas merupakan dua 

jenis sampah terbesar yang dihasilkan rumah tangga dan industri. Upaya pengurangan 

sampah melalui proses daur ulang tidak hanya dapat mengurangi beban lingkungan, 

tetapi juga menghasilkan nilai tambah melalui inovasi material bangunan. 

 

Penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi potensi daur ulang sampah plastik dan 

kertas untuk pembuatan papan panel sebagai alternatif material ruang interior. Hasil 

awal menunjukkan bahwa papan panel daur ulang memiliki kekuatan mekanis yang 
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layak digunakan sebagai elemen interior. Namun, untuk dapat diaplikasikan secara 

luas, aspek performa lainnya, khususnya kinerja akustik, perlu diuji dan dioptimalkan. 

 

Dalam konteks desain interior modern, material dengan kemampuan meredam suara 

(akustik) sangat dibutuhkan untuk menciptakan kenyamanan penghuni, terutama pada 

ruang-ruang edukasi, perkantoran, dan tempat tinggal urban. Oleh karena itu, penting 

untuk mengetahui sejauh mana material daur ulang ini mampu merespons kebutuhan 

tersebut. 

 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka penulis mendapatkan 

pertanyaan penelitian yaitu Bagaimana karakteristik kinerja akustik dari papan panel 

berbahan sampah plastik dan kertas daur ulang dan berbahan sampah ?. 

1.2.Pendekatan Pemecahan Masalah 

Pendekatan dan strategi untuk “Uji Kinerja Akustik Papan Panel Berbahan Sampah 

Daur Ulang sebagai Material Interior Ramah Lingkungan” yaitu: 

1. Karakterisasi Material: Identifikasi dan pemilahan jenis sampah plastik dan kertas 

yang digunakan. 

2. Pembuatan Sampel Panel: Proses pembuatan panel menggunakan teknik daur 

ulang mekanik (tanpa bahan kimia berbahaya). 

3. Uji Kinerja Akustik: Pengujian dilakukan di laboratorium menggunakan metode 

impedansi tabung atau reverberation chamber, mengacu pada standar ASTM 

E1050 atau ISO 354. 

4. Analisis Data: Perbandingan data kinerja akustik (absorbsi suara, indeks 

pengurangan kebisingan) terhadap standar material interior konvensional. 

5. Evaluasi Potensi Aplikasi: Analisis kesesuaian material untuk ruang interior 

seperti ruang kelas, kantor, atau rumah tinggal. 

1.3.State Of The Art dan Kebaruan 

State of the art. Berbagai studi terdahulu telah mengembangkan material alternatif 

berbasis limbah untuk kebutuhan bangunan, seperti beton daur ulang atau bata ramah 

lingkungan. Di sisi lain, beberapa penelitian fokus pada pengembangan panel akustik 

dari bahan alami seperti serat kelapa atau bambu. Namun, belum banyak penelitian 

yang secara spesifik menguji kinerja akustik dari material berbasis campuran sampah 

plastik dan kertas, terutama yang ditujukan untuk penggunaan interior dengan 

pendekatan desain ramah lingkungan.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada: 

• Inovasi kombinasi material plastik dan kertas daur ulang untuk fungsi akustik 

interior. 

• Optimalisasi proporsi material untuk menghasilkan panel dengan daya serap 

suara yang tinggi. 

• Potensi substitusi material interior konvensional berbasis non-limbah 
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1.4.Peta Jalan Penelitian 

Peta jalan penelitian yang mendukung penelitian “Uji Kinerja Akustik Papan Panel 

Berbahan Sampah Daur Ulang sebagai Material Interior Ramah Lingkungan” disajikan 

sebagai berikut; 

 

 
Gambar  1. Peta Jalan Penelitian 
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BAB 2 

METODE PENELITIAN 

 

Diagram alir penelitian “Uji Kinerja Akustik Papan Panel Berbahan Sampah Daur 

Ulang sebagai Material Interior Ramah Lingkungan” sebagai berikut; 

 

Gambar  2. Diagram alir penelitian 

 

Tabel 1. Peran dan Tugas Tim Peneliti 

No. Tim Peneliti Peran dan Tugas 

1 Ketua tim • Penyusunan Proposal 

• Membuat surat perizinan dan 

mendapatkan izin survey 

• Melakukan survey bersama tim 

• Mengumpulkan sampah plastik, 

sampah kertas 

• Menyiapkan peralatan  

• Melakukan eksperimen pembuatan 

papan panel 

• Melakukan uji material 

• Penyusunan Laporan Akhir 

Penelitian 

• Mengkoordinasikan dan 

memonitoring pekerjaan tim 

2 Mahasiswa 1 • Melakukan survey bersama tim 

• Mengumpulkan sampah plastik 

• Membuat gambar kerja cetakan 

untuk papan panel  

• Membuat cetakan untuk papan 

panel 

• Melakukan eksperimen pembuatan 

papan panel 
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• Dokumentasi kegiatan 

3 Mahasiswa 2 • Melakukan survey bersama tim 

• Mengumpulkan sampah plastic 

• Membuat cetakan untuk papan 

panel 

• Melakukan eksperimen pembuatan 

papan panel 

• Membuat manual book hasil 

penelitian 
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BAB 3 

HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN 

3.1. Material Interior Ramah Lingkungan Berbasis Daur Ulang 

Material interior ramah lingkungan merupakan material yang dirancang dengan 

mempertimbangkan efisiensi sumber daya, minim limbah, serta dampak lingkungan 

yang rendah sepanjang siklus hidupnya. Pemanfaatan limbah padat seperti sampah 

plastik dan kertas sebagai bahan baku material bangunan merupakan salah satu strategi 

dalam penerapan konsep circular economy pada sektor arsitektur dan desain interior. 

 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa limbah plastik memiliki keunggulan dari segi 

ketahanan, fleksibilitas, dan kemudahan pembentukan, namun cenderung bersifat 

reflektif terhadap gelombang bunyi. Sebaliknya, material berbasis kertas daur ulang 

memiliki struktur berpori yang mampu menyerap bunyi, namun memiliki keterbatasan 

pada kekuatan mekanis. Oleh karena itu, penggabungan kedua jenis limbah tersebut 

berpotensi menghasilkan material komposit dengan karakter fisik dan akustik yang 

saling melengkapi. 

 

Produksi sampah plastik dan kertas global telah meningkat secara signifikan selama 

bertahun-tahun, memperburuk masalah lingkungan, terutama di daerah perkotaan. 

Sampah plastik sangat bermasalah karena sifatnya yang tahan lama dan sulit terurai 

secara alami. Setiap tahunnya, lebih dari 430 juta ton plastik diproduksi secara global, 

dengan sebagian besar berakhir di tempat pembuangan akhir atau tidak dikelola dengan 

baik, terutama di negara-negara berpenghasilan rendah hingga menengah. 

Ketidakmampuan dalam mengelola sampah ini mengakibatkan pencemaran sungai, 

laut, dan ekosistem lainnya, yang berkontribusi pada masalah lingkungan dan kesehatan 

serius. Selain itu, sampah plastik juga berperan dalam krisis iklim karena proses 

produksinya memerlukan energi yang tinggi dan menghasilkan emisi gas rumah kaca 

dalam jumlah besar. Sebaliknya, meskipun sampah kertas lebih mudah terurai secara 

alami, tantangan masih ada, terutama dalam hal daur ulang yang efisien dan sumber 

bahan baku yang berkelanjutan. Pengelolaan dan daur ulang yang baik dari sampah 

plastik dan kertas sangat penting untuk mengurangi beban lingkungan yang mereka 

timbulkan. Peningkatan tingkat daur ulang untuk bahan-bahan seperti kertas dapat 

secara signifikan mengurangi kebutuhan bahan baku baru dan mengurangi dampak 

terhadap ekosistem (1). 

 

Sampah plastik memiliki sifat yang beragam tergantung pada jenisnya, tetapi beberapa 

jenis plastik yang umum dapat didaur ulang dan diproses kembali. Beberapa jenis 

plastik yang paling umum adalah: 

a) Polyethylene Terephthalate (PET): Digunakan dalam botol air dan soda. Plastik 

jenis ini aman untuk didaur ulang, tetapi hanya untuk sekali pakai karena 

berisiko mengeluarkan zat berbahaya jika digunakan berulang-ulang. 
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b) High-Density Polyethylene (HDPE): Umumnya ditemukan pada botol susu dan 

wadah deterjen. HDPE adalah plastik yang aman dan mudah didaur ulang, 

menjadikannya salah satu plastik paling ramah lingkungan di kategori ini. 

c) Polypropylene (PP): Digunakan dalam kemasan makanan seperti wadah 

margarin dan yogurt. Meskipun aman digunakan, daur ulang PP masih sulit 

dilakukan oleh banyak pusat daur ulang. 

d) Polystyrene (PS): Umumnya dikenal sebagai styrofoam, yang banyak 

digunakan untuk cangkir minuman sekali pakai. Sayangnya, polystyrene sangat 

sulit untuk didaur ulang dan memiliki dampak buruk terhadap lingkungan 

karena dapat dengan mudah terurai menjadi mikroplastik yang mencemari 

ekosistem laut. 

Plastik memiliki berbagai karakteristik, seperti kemampuan untuk dilelehkan dan 

dibentuk kembali (thermoplastics) atau ketidakmampuan untuk didaur ulang 

(thermoset). Thermoplastics, yang mencakup sekitar 75% dari sampah plastik, dapat 

dilelehkan dan didaur ulang, sedangkan thermoset tidak dapat didaur ulang karena tidak 

tahan terhadap suhu tinggi (2). 

Sampah kertas yang umum didaur ulang berasal dari berbagai jenis, termasuk sampah 

kertas di kantor, koran, karton, dan majalah. Sampah kertas di kantor dan karton 

umumnya menjadi prioritas dalam proses daur ulang karena seratnya lebih panjang dan 

berkualitas tinggi, memungkinkan untuk didaur ulang beberapa kali sebelum 

kualitasnya menurun. Sementara itu, koran dan majalah juga sering didaur ulang, meski 

kualitas seratnya lebih rendah. Proses daur ulang kertas ini penting dalam mengurangi 

limbah padat, menjaga sumber daya alam, serta mengurangi kebutuhan akan pohon 

baru untuk produksi kertas (3). Jenis-jenis kertas yang umum didaur ulang mencakup 

beberapa kategori yang berasal dari berbagai sumber. Kertas yang didaur ulang dapat 

dibagi menjadi tiga kategori utama (4): 

a) Kertas dari limbah produksi: Sisa-sisa kertas dari proses pembuatan produk 

kertas, seperti potongan kertas yang tidak digunakan. Jenis ini biasanya 

langsung didaur ulang di pabrik kertas. 

b) Limbah pra-konsumen: Produk kertas yang belum pernah sampai ke konsumen, 

misalnya produk yang rusak selama proses distribusi atau produksi. 

c) Limbah pasca-konsumen: Kertas yang telah digunakan oleh konsumen, seperti 

koran, majalah, kardus, dan kertas printer. Limbah ini kemudian dikumpulkan 

kembali dan diproses di pusat daur ulang. 

Jenis kertas yang paling sering didaur ulang meliputi: 

• Koran 

• Kardus bekas (seperti kotak pengiriman) 

• Kertas putih kantor 

• Majalah 

• Brosur dan katalog 

• Kotak kemasan makanan 
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Proses daur ulang plastik dan kertas untuk menghasilkan papan panel telah berkembang 

pesat dengan kemajuan teknologi yang mendukung produksi material yang ramah 

lingkungan dan ekonomis. Beberapa teknologi yang digunakan untuk daur ulang plastik 

dan kertas ke dalam papan panel mencakup: 

1. Teknologi Daur Ulang Plastik: Plastik daur ulang yang digunakan untuk 

pembuatan papan panel biasanya berasal dari jenis plastik termoplastik seperti 

Polyethylene Terephthalate (PET) dan Polypropylene (PP). Proses daur ulang 

plastik meliputi pengumpulan sampah plastik, pembersihan, pemotongan 

menjadi serpihan kecil, dan peleburan menjadi resin plastik baru. Resin ini 

kemudian dicetak atau diekstrusi menjadi papan panel yang kuat dan tahalama. 

2. Teknologi terbaru seperti ekstrusi termoplastik memungkinkan pencampuran 

plastik daur ulang dengan bahan tambahan seperti serat alam (misalnya serat 

kayu) untuk meningkatkan kekuatan dan kekakuan papan. Papan panel berbasis 

plastik daur ulang digunakan dalam berbagai aplikasi interior dan eksterior 

karena sifatnya yang tahan air dan tahan lama. 

3. Teknologi Daur Ulang Kertas: Kertas daur ulang melalui proses pengolahan 

yang berbeda. Limbah kertas, seperti karton dan koran, diubah menjadi pulp 

melalui proses pencucian dan penyaringan. Pulp ini kemudian dikeringkan dan 

ditekan menjadi papan panel. Untuk meningkatkan kekuatan dan ketahanan, 

serat kertas sering kali dicampur dengan bahan pengikat alami atau sintetis. 

Teknologi papan panel kertas menggunakan pendekatan seperti kompresi panas dan 

penambahan resin alami untuk memperkuat papan yang dihasilkan. Papan panel 

berbasis kertas ini ringan dan banyak digunakan dalam interior, terutama sebagai bahan 

partisi dan plafon. Selain itu, teknologi 3D printing berbasis material kertas dan plastik 

daur ulang juga mulai banyak digunakan. Dalam proses ini, kertas dan plastik yang 

telah diproses kembali dapat dicetak dengan presisi tinggi untuk menghasilkan panel 

dengan desain yang kompleks dan ramah lingkungan. Papan panel yang terbuat dari 

bahan daur ulang seperti plastik dan kertas memiliki berbagai aplikasi dalam desain 

interior modern. Penggunaan material daur ulang ini tidak hanya berkontribusi pada 

keberlanjutan lingkungan, tetapi juga memberikan solusi yang inovatif dan fungsional 

dalam menciptakan ruang yang estetis dan efisien (5). 

Penelitian terdahulu terkait daur ulang sampah plastik dilakukan oleh Mohammed 

Jalaluddin ditemukan bahwa dengan menggunakan sampah plastik sebagai daur ulang 

material, dapat mengurangi jumlah semen dan pasir berdasarkan beratnya, sehingga 

menurunkan biaya konstruksi secara keseluruhan. Pada kandungan pengubah optimal 

5%, kekuatan beton modifikasi jauh lebih besar dibandingkan beton semen biasa (6). 

Penelitian yang dilakukan oleh Arief Gunarto, Iman Satyarno dan Kardiyono 

Tjokrodimuljo terkat pemanfaatan limbah kertas untuk panel papercrete 

mengemukakan bahawa salah satu cara untuk meningkatkan kualitas campuran kertas 

dan semen sebagai salah satu komponen panel beton adalah dengan menambahkan 

bahan admixture (7). Penelitian lainnya terkait pemanfaatan limbah kertas dilakukan 
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oleh Firman Hawari, Agus Sachari, Adhi Nugraha. Hasil dari penelitian ini yaitu 

paperboard mempunyai kemampuan fisik yang layak dan dapat 

dipertanggungjawabkan sebagai bahan baku produksi elemen interior fungsional dan 

estetis seperti: furnitur, dekoratif, dan pendukungnya (8). 

Dengan demikian, penggunaan material daur ulang dalam aplikasi interior tidak hanya 

memberikan solusi fungsional dan estetis, tetapi juga mengurangi dampak lingkungan, 

mendukung ekonomi sirkular, dan memenuhi permintaan akan desain ramah 

lingkungan.  

Penelitian yang dilakukan akan menggunakan material daur ulang sampah plastik dan 

sampah kertas serta percampuran keduanya. Jenis sampah plastik yang digunakan 

adalah sampah plastik kemasan dengan kategori sampah plastik double layer, sampah 

plastik dengan lapisan akhir aluminium foil dan sampah plastik asoy/kresek. Sampah 

kertas yang digunakan adalah sampah kertas sak semen yang dicacah dan sampah kertas 

tempat telur. Material sampah plastik dan kertas akan dibuat papan panel dengan 

melakukan berbagai percobaan. Analisa penelitian akan dilakukan terhadap hasil uji 

coba papan panel daur ulang sampah plastik dan kertas. 

3.2.Konsep Papan Panel sebagai Elemen Interior 

Papan panel merupakan elemen interior non-struktural yang berfungsi sebagai penutup 

dinding, partisi, maupun elemen dekoratif. Dalam desain interior kontemporer, papan 

panel tidak hanya berperan secara visual, tetapi juga memiliki fungsi performatif, 

seperti pengendalian akustik, termal, dan pencahayaan. 

Papan panel berbahan daur ulang semakin banyak dikembangkan sebagai alternatif 

material konvensional karena memiliki fleksibilitas desain, kemudahan instalasi, serta 

potensi reduksi dampak lingkungan. Penggunaan papan panel sebagai elemen interior 

memungkinkan integrasi antara fungsi teknis dan ekspresi desain, khususnya pada 

ruang edukasi, ruang kerja, dan ruang publik (9). 

3.3.Akustik Ruang dalam Desain Interior dan Arsitektur 

Akustik ruang merupakan aspek penting dalam perancangan interior dan arsitektur, 

terutama pada ruang yang berorientasi pada aktivitas komunikasi, pembelajaran, dan 

konsentrasi. Kenyamanan akustik ditentukan oleh kemampuan ruang dalam 

mengendalikan pantulan, penyerapan, dan penyebaran bunyi. 

Material interior memiliki peran utama dalam membentuk karakter akustik ruang. 

Material dengan permukaan keras dan licin cenderung memantulkan bunyi, sedangkan 

material berpori dan berserat memiliki kemampuan menyerap gelombang suara. Oleh 

karena itu, pemilihan material interior menjadi strategi desain penting dalam mencapai 

kualitas akustik ruang yang optimal. 

3.4.Koefisien Serap Bunyi dan Noise Reduction Coefficient (NRC) 

Koefisien serap bunyi (α) merupakan parameter yang menunjukkan kemampuan suatu 

material dalam menyerap energi bunyi pada frekuensi tertentu. Nilai koefisien serap 
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bunyi berkisar antara 0 (tidak menyerap bunyi) hingga 1 (menyerap seluruh energi 

bunyi yang datang). 

Untuk mempermudah evaluasi kinerja akustik material, digunakan parameter Noise 

Reduction Coefficient (NRC) yang merupakan nilai rata-rata koefisien serap bunyi pada 

beberapa frekuensi menengah. NRC sering digunakan dalam praktik desain interior dan 

arsitektur untuk mengklasifikasikan material akustik serta menentukan kesesuaiannya 

terhadap fungsi ruang tertentu. Material dengan nilai NRC sedang umumnya digunakan 

sebagai elemen pengendali kebisingan ringan hingga sedang. 

Dalam praktik desain interior dan arsitektur, evaluasi kinerja akustik material sering 

disederhanakan menggunakan parameter Noise Reduction Coefficient (NRC). NRC 

merupakan nilai rata-rata koefisien serap bunyi material pada beberapa frekuensi 

menengah yang umum dijumpai pada aktivitas manusia, sehingga lebih aplikatif dalam 

perancangan ruang. 

Secara matematis, nilai NRC dirumuskan sebagai berikut: 

𝑁𝑅𝐶 =  
𝛼250 + 𝛼500 + 𝛼1000 + 𝛼2000

4
 

di mana: 

• α250  = koefisien serap bunyi pada frekuensi 250 Hz 

• α500  = koefisien serap bunyi pada frekuensi 500 Hz 

• α1000  = koefisien serap bunyi pada frekuensi 1000 Hz 

• α2000  = koefisien serap bunyi pada frekuensi 2000 Hz 

Nilai NRC yang dihasilkan kemudian digunakan untuk mengklasifikasikan material 

akustik ke dalam kategori daya serap rendah, sedang, atau tinggi. Material dengan nilai 

NRC sedang umumnya dimanfaatkan sebagai elemen interior non-struktural untuk 

pengendalian kebisingan ringan hingga sedang, seperti panel dinding, partisi ruang, dan 

elemen dekoratif akustik. 

Dalam konteks penelitian ini, perhitungan NRC digunakan untuk mengevaluasi 

efektivitas papan panel berbahan campuran sampah plastik dan kertas krey telur sebagai 

material interior ramah lingkungan yang mendukung kenyamanan akustik ruang serta 

fleksibilitas desain interior dan arsitektur. 

3.5.Klasifikasi Noise Reduction Coefficient (NRC) 

Nilai Noise Reduction Coefficient (NRC) digunakan secara luas dalam desain interior 

dan arsitektur untuk menentukan tingkat kemampuan suatu material dalam menyerap 

bunyi. Berdasarkan nilai NRC, material akustik dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
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Tabel 2 Klasifikasi Material Akustik Berdasarkan Nilai NRC 

Rentang 

Nilai NRC 

Klasifikasi 

material 

Karakter 

Akustik 
Implikasi Desain Interior 

0,00 – 0,20 
Daya serap 

rendah 
Sangat 

reflektif 

Cocok untuk ruang yang membutuhkan 

pantulan bunyi, seperti ruang musik 

tertentu atau area transit 

0,21 – 0,40 
Daya serap 

sedang 

Menyerap 

sebagian 

bunyi 

Digunakan sebagai elemen pengendali 

kebisingan ringan, seperti panel dekoratif 

dan dinding aksen 

0,41 – 0,60 
Daya serap 

sedang–tinggi 

Efektif 

mereduksi 

kebisingan 

Ideal untuk ruang kelas, ruang diskusi, 

coworking space, dan ruang publik 

edukatif 

> 0,60 
Daya serap 

tinggi 
Sangat 

absorptif 

Digunakan pada ruang dengan tuntutan 

akustik tinggi, seperti studio rekaman dan 

auditorium 

Berdasarkan klasifikasi tersebut, material dengan nilai NRC sedang hingga sedang–

tinggi memiliki fleksibilitas paling besar dalam aplikasi desain interior, karena mampu 

mengendalikan kebisingan tanpa menghilangkan kualitas komunikasi verbal. 

3.6.Akustik Bangunan 

Akustik bangunan merupakan cabang ilmu fisika bangunan yang mempelajari perilaku 

gelombang suara di dalam dan di antara ruang-ruang bangunan. Salah satu aspek 

penting dalam akustik ruang adalah kemampuan material dalam menyerap suara, yang 

secara langsung memengaruhi kualitas kenyamanan akustik dalam ruangan (Egan, 

2007). Berikut ini beberapa aspek utama dalam akustik bangunan, yaitu: 

• Peredaman suara (Sound Insulation): Pencegahan perpindahan suara antar ruang. 

• Penyerapan suara (Sound Absorption): Kemampuan material menyerap energi 

suara. 

• Waktu dengung (Reverberation Time, RT 60): Waktu yang dibutuhkan agar suara 

menurun 60 dB setelah sumber suara berhenti. 

• Kejelasan suara (Clarity): Kualitas suara yang diterima, penting dalam ruang 

konser, teater, dan kelas. 

• Intelligibility: Kemampuan suara (biasanya suara manusia) untuk bisa dipahami 

oleh pendengar. 

Koefisien serapan suara (α) adalah ukuran sejauh mana suatu material mampu 

menyerap gelombang suara yang datang. Nilai α berkisar dari 0 (memantulkan seluruh 

suara) hingga 1 (menyerap seluruh suara). Material dengan nilai α tinggi sangat efektif 

dalam mengurangi waktu dengung (reverberation time) dan meningkatkan kejelasan 

suara (clarity) dalam ruang (Beranek, 1992). 
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Menurut standar ASTM C423 dan ISO 354, pengukuran koefisien serapan dapat 

dilakukan dengan metode ruang dengung, sementara standar ISO 10534-2 

menggunakan metode tabung impedansi. 

Rumus dasar: 

𝛼 =
𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑒𝑟𝑎𝑝

𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑟𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔
 

 

Nilai α: 

0 = seluruh suara dipantulkan 

1 = seluruh suara diserap 

 

Tujuannya yaitu untuk mengetahui seberapa baik material seperti rockwool, busa 

akustik, karpet, atau panel daur ulang menyerap suara pada frekuensi tertentu (biasanya 

antara 125–4000 Hz). 

Menurut Beranek (1992), kemampuan serapan suara suatu material dipengaruhi oleh 

densitas, porositas, serta struktur permukaannya. Material berpori seperti busa akustik 

atau bahan daur ulang berserat cenderung memiliki nilai α yang tinggi pada frekuensi 

menengah hingga tinggi. 

 

Pemantulan suara (Reflection Theory) yaitu suara bergerak dalam bentuk gelombang, 

dan ketika gelombang ini mengenai permukaan padat, sebagian akan dipantulkan 

kembali. Arah dan intensitas pantulan tergantung pada bentuk dan material permukaan. 

 

Implikasi dalam desain: 

• Permukaan keras (seperti beton, kaca) memantulkan suara dengan baik. 

• Permukaan miring atau melengkung mempengaruhi arah dan difusi suara. 

 

Teori Isolasi Suara (Sound Transmission Loss & STC Rating) dengan konsep mengukur 

seberapa efektif sebuah elemen bangunan menghambat transmisi suara dari satu ruang 

ke ruang lain. 

• STC (Sound Transmission Class): Indeks numerik untuk menilai performa 

isolasi dinding, plafon, pintu. 

• Semakin tinggi STC, semakin baik isolasi suara. 

✓ Dinding bata ganda: STC ≈ 50 

✓ Gipsum ganda + rockwool: STC ≈ 45–55 

3.7.Kaitan Papan Panel Daur Ulang Sampah dengan Akustik Bangunan 

Karakteristik fisik panel daur ulang sampah seperti kepadatan rendah, permukaan tidak 

rata, dan struktur mikroberpori sangat berpengaruh dalam konteks akustik bangunan. 

Material dengan struktur seperti ini mampu: 

• Menyerap gelombang suara, terutama pada frekuensi menengah hingga tinggi 
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• Mengurangi waktu dengung, sehingga meningkatkan kualitas suara dalam 

ruang 

• Menggantikan material konvensional seperti rockwool, glasswool, atau gypsum 

dalam fungsi tertentu 

Dalam studi oleh Rahmawati et al. (2023), panel daur ulang berbahan plastik HDPE 

dan kertas menunjukkan nilai NRC (Noise Reduction Coefficient) sebesar 0.60–0.75, 

yang tergolong baik dan sesuai untuk aplikasi ruang kelas, ruang ibadah, atau kantor. 

3.8.Uji Material terhadap Kinerja Akustik Bangunan 

Pengujian kinerja akustik material dilakukan untuk mengetahui koefisien serapan suara 

pada berbagai frekuensi. Metode pengujian yang digunakan adalah menggunakan 

Tabung Impedansi (Impedance Tube) – ISO 10534-2. Digunakan untuk sampel kecil, 

pengukuran α dilakukan berdasarkan perbandingan gelombang datang dan pantulan 

dalam tabung suara. Koefisien α per frekuensi digunakan untuk menghitung NRC (rata-

rata α pada frekuensi 250, 500, 1000, dan 2000 Hz). Material dengan NRC > 0.70 

tergolong sangat baik sebagai penyerap suara. 

3.9.Pembuatan Gambar Kerja Cetakan Papan Panel 

Proses penelitian yang dilakukan selanjutnya adalah pembuatan gambar kerja untuk 

cetakan papan panel daur ulang sampah plastik dan kertas. Cetakan untuk papan panel 

dibuat dengan ukuran 60 cm x 60 cm dengan ketebalan papan 10 mm sesuai dengan 

ketebalan papan panel hasil penelitian sebelumnya. Gambar kerja ini terdiri dari gambar 

denah, gambar tampak, gambar potongan, dan gambar 3D dari cetakan papan panel. 

 
Gambar 3. Denah rangka cetakan panel dan Denah cetakan panel 

 

Gambar  4. Potongan cetakan papan panel 
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Gambar  5. Gambar 3D cetakan papan panel 

3.10. Pembuatan Papan Panel yang akan diuji 

Pembuatan papan panel dengan bahan daur ulang dari sampah plastik dan kertas, 

dilakukan dengan mengacu pada hasil penelitian sebelumnya, yaitu berupa papan panel 

daur ulang sampah yang telah berhasil memenuhi syarat uji kuat lentur berdasarkan SNI  

03-6384-2000 tentang Spesifikasi Panel atau Papan Gypsum. Adapun papan panel yang 

dibuat adalah papan panel yang terbaik hasil uji kuat lentur dari penelitian sebelumnya 

yaitu papan panel dari bahan sampah mix (campuran sampah plastik dan kertas krey 

telur) dengan ketebalan 10 mm.  

Pembuatan papan panel dengan material dari adukan plaster paris/casting diisi dengan 

sampah plastik dan sampah kertas. Sampah plastik yang digunakan adalah sampah 

plastik kresek/plastik asoy dan sampah kertas yang digunakan adalah sampah kertas 

krey telur yang dipipihkan.  Bahan tambahan yang digunakan terdiri dari plaster 

paris/casting, air, lem fox, epoxy Berikut hasil pembuatan papan panel dari bahan 

campuran sampah ditampilkan pada tabel 3. 

Tabel 3. Pembuatan Papan Panel Daur Ulang Sampah Mix 

No. Uraian Komposisi 

1 Tahap pembuatan: 

▪ Lapisan pertama berupa wiremess (kawat 

plastik) 

▪ Lapisan kedua berupa adonan plaster 

paris/casting yang dicampur dengan air, 

epoxy dan lem fox. 

▪ Lapisan ketiga berupa sampah campuran 

(sampah plastik asoy/kresek dan sampah 

kertas krey telor). 

▪ Lapisan keempat berupa wiremess (kawat 

plastik) 

▪ Lapisan kelima berupa adonan plaster 

paris/casting yang dicampur dengan air, 

epoxy dan lem fox 

Ketebalan 1 cm:  

Casting = 2,5 kg 

Wiremess (kawat plastik) 

ukuran  

60 cm x 60 cm 

Air = 3500 ml 

Epoxy = 2:1 

Lem fox = 1 sendok semen 

Sampah campuran (plastik 

dan kertas) = 139 gr 

 

 

3.11. Analisis Hasil Uji Kinerja Akustik Papan Panel Sampah Mix 

(percampuran sampah plastik dan kertas krey telur) 

Pengujian sampel papan panel sampah daur ulang dilakukan menggunakan tabung 

impedansi. Berikut ini dokumentasi pengujian sampel dapat dilihat pada gambar 9. 
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Gambar  6 Pengujian sampel papan panel menggunakan tabung impedansi 

Karakter Umum Material Sampel Mix 

Sampel uji merupakan papan panel hasil kombinasi sampah plastik dan sampah kertas 

krey telur dengan ketebalan 10 mm, yang menghasilkan material dengan karakter: 

• struktur heterogen, 

• porositas mikro dari serat kertas, 

• kekakuan lokal dari plastik daur ulang. 

 

Kombinasi ini secara teoritis memungkinkan terjadinya mekanisme penyerapan bunyi 

ganda, yaitu: 

• gesekan udara pada pori-pori (absorpsi pori), 

• disipasi energi akibat perbedaan impedansi antar material. 

 

Sampel uji ini dipotong berbentuk lingkaran/bulat dengan diameter 10 cm megikuti 

diameter alat uji yaitu tabung impedansi dengan dua orientasi pengujian (permukaan 

depan dan belakang). 

 

Gambar  7. Tabung impedansi 

Berikut ini hasil uji sampel papan panel sampah mix terhadap koefisien absorbsi bunyi 

disajikan pada tabel 2. 
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Tabel 4 Nilai Koefisien Absorpsi Bunyi Sampel Uji 

(Rata-rata hasil pengolahan data uji) 

Tingkatan 

Frekuensi 
Frekuensi 

(Hz) 

Absorpsi Sisi 

Depan () 

Absorpsi Sisi 

Belakang () 

Frekuensi 

Rendah 

63 0,075 0,028 

80 0,061 0,043 

100 0,070 0,067 

125 0,072 0,056 

160 0,064 0,072 

200 0,080 0,076 

Frekuensi 

Menengah 

250 0,101 0,080 

315 0,115 0,133 

400 0,086 0,081 

500 0,162 0,129 

630 0,164 0,151 

800 0,131 0,138 

1000 0,136 0,150 

Frekuensi 

Tinggi 

1250 0,197 0,243 

1600 0,300 0,298 

2000 0,462 0,295 

2500 0,449 0,299 

3150 0,254 0,308 

4000 0,129 0,309 

5000 0,089 0,128 

6300 0,126 0,061 

Sumber: Pengolahan Data Uji Akustik, 2025 

3.11.1  Frekuensi Rendah (63–200 Hz) 

Berdasarkan Tabel 1, nilai koefisien absorpsi pada frekuensi rendah relatif kecil, yaitu 

berkisar antara 0,06–0,08 pada sisi depan dan 0,03–0,07 pada sisi belakang. Nilai ini 

menunjukkan bahwa papan panel belum efektif dalam menyerap bunyi frekuensi 

rendah. 

 

Secara fisik, hal ini disebabkan oleh: 

• Panjang gelombang bunyi rendah yang besar, 

• Ketebalan dan massa panel yang terbatas, 
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• Struktur material yang tidak dirancang sebagai resonator frekuensi rendah. 

 

Dengan demikian, papan panel lebih berperan sebagai reflektor parsial atau cenderung 

memantulkan bunyi pada frekuensi rendah. 

3.11.2  Frekuensi Menengah (250–1000 Hz) 

Pada frekuensi menengah, terjadi peningkatan signifikan daya serap bunyi yang 

konsisten. Nilai absorpsi pada frekuensi 250–1000 Hz berada pada kisaran 0,10–0,16 

(sisi depan) dan 0,08–0,15 (sisi belakang). 

 

Frekuensi ini merupakan rentang utama dominan suara percakapan manusia, sehingga 

data menunjukkan bahwa papan panel sampah mix: 

• Mampu mengurangi pantulan bunyi percakapan, 

• Berpotensi meningkatkan kejernihan suara, 

• Cocok untuk aplikasi ruang interior edukatif dan kerja. 

 

Kinerja stabil ini mencerminkan peran serat kertas krey telur dalam menyerap 

energi bunyi. 

3.11.3  Frekuensi Tinggi (1250–4000 Hz) 

Kinerja terbaik papan panel terjadi pada frekuensi tinggi. Nilai absorpsi tertinggi 

tercatat pada: 

• 2000 Hz sisi depan dengan α = 0,462 

• 4000 Hz sisi belakang dengan α = 0,309 

 

Tingginya nilai absorpsi pada frekuensi ini menunjukkan bahwa struktur material 

mampu: 

• Menyerap energi bunyi dengan panjang gelombang pendek, 

• Mengurangi gema dan pantulan tajam, 

• Berfungsi efektif sebagai elemen akustik pasif interior. 

• Komponen plastik membantu refleksi mikro dan hamburan, 

• Komponen kertas menyerap energi bunyi yang terperangkap, 

• Terjadi sinergi material dalam mekanisme penyerapan bunyi. 

3.11.4 Analisis Perbandingan Kinerja Sisi Depan dan Sisi Belakang 

Dari Tabel 1 terlihat bahwa: 

• Sisi depan lebih optimal pada frekuensi menengah–tinggi awal (≤ 2500 Hz), 

• Sisi belakang menunjukkan kinerja lebih stabil pada frekuensi tinggi (≥ 3150 

Hz). 

 Perbedaan ini mengindikasikan adanya pengaruh tekstur permukaan dan distribusi 

material terhadap kinerja akustik, sehingga panel berpotensi dikembangkan sebagai 

panel akustik dua sisi (dual acoustic surface). 
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3.11.5 Sintesis Hasil Pengujian 

Berdasarkan analisis data uji dan data perbandingan, dapat disintesis bahwa: 

1. Papan panel berbahan sampah mix memiliki karakter akustik selektif terhadap 

frekuensi. 

2. Kombinasi plastik dan kertas menghasilkan kinerja lebih seimbang 

dibandingkan material tunggal. 

3. Mekanisme penyerapan bunyi terjadi melalui: 

• porositas serat kertas (absorpsi), 

• perbedaan impedansi material (disipasi energi). 

4. Panel tidak berfungsi sebagai penghalang bunyi berat, tetapi sebagai absorber 

pasif interior. 

5. Orientasi pemasangan panel dapat dimanfaatkan sebagai strategi desain akustik 

ruang. 

Sintesis ini menegaskan bahwa material sampah mix tidak hanya ramah lingkungan, 

tetapi juga performatif secara akustik. 

3.11.6 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan sintesis data uji material, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Papan panel berbahan sampah mix menunjukkan peningkatan signifikan nilai 

absorpsi bunyi pada frekuensi menengah hingga tinggi. 

2. Nilai koefisien absorpsi tertinggi mencapai 0,462 pada frekuensi 2000 Hz, 

menunjukkan efektivitas panel sebagai penyerap bunyi interior. 

3. Kombinasi sampah plastik dan kertas krey telur menghasilkan kinerja akustik 

yang lebih seimbang dan stabil dibandingkan material tunggal. 

4. Perbedaan kinerja antara sisi depan dan belakang membuka peluang desain 

panel akustik dua sisi. 

5. Secara keseluruhan, papan panel sampah mix layak dikembangkan sebagai 

material interior ramah lingkungan dengan fungsi akustik pasif, khususnya 

untuk ruang pendidikan, kerja, dan aktivitas sosial. 

3.12. Perhitungan Noise Reduction Coefficient (NRC) 

 

NRC dihitung sebagai rata-rata aritmatika koefisien absorpsi bunyi (α) pada frekuensi 

standar: 

• 250 Hz 

• 500 Hz 

• 1000 Hz 

• 2000 Hz 

 

NRC Sisi Depan 

𝑁𝑅𝐶𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 =  
0,1007 + 0,1617 + 0,1363 + 0,4620

4
= 0,215 = 𝟎, 𝟐𝟐 
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NRC Sisi Belakang 

𝑁𝑅𝐶𝑏𝑒𝑙𝑎𝑘𝑎𝑛𝑔 =  
0,0803 + 0,1290 + 0,1503 + 0,2947

4
= 0,164 = 𝟎, 𝟏𝟔 

 

Tabel 5. Perhitungan NRC Papan Panel 

Frekuensi NRC 

(Hz) 

Absorpsi Sisi Depan 

() 

Absorpsi Sisi Belakang 

() 

250 
0,101 0,080 

500 
0,162 0,129 

1000 
0,136 0,150 

2000 
0,462 0,295 

NRC Rata-rata 0,22 0,16 

 

Nilai NRC sebesar 0,22 (sisi depan) dan 0,16 (sisi belakang) menunjukkan bahwa 

papan panel termasuk material penyerap bunyi kategori ringan–menengah. Nilai 

ini cukup signifikan untuk material berbahan sampah daur ulang dan non-komersial, 

serta membuktikan adanya fungsi akustik tambahan selain fungsi finishing interior. 

Papan panel termasuk jenis material absorber pasif interior dengan fungsi utama 

sebagai pengendali pantulan dan gema. 

3.13. Dampak terhadap Desain Interior 

3.13.1 Material Finishing Interior dengan Fungsi Akustik 

 

Dengan nilai NRC ±0,22, papan panel sampah mix layak digunakan sebagai material 

finishing interior yang memiliki fungsi akustik tambahan, seperti: 

• panel dinding (wall panel), 

• panel plafon (ceiling panel), 

• elemen partisi ringan. 

 

Material ini efektif untuk: 

• mengurangi gema, 

• meningkatkan kejernihan suara, 

• menciptakan kenyamanan audial ruang. 

3.13.2 Strategi Penempatan Berdasarkan Karakter Frekuensi 

Karena performa terbaik berada pada frekuensi menengah–tinggi, panel sampah mix 

ideal ditempatkan pada: 

• bidang reflektif keras (dinding beton, bata, kaca), 

• area pantulan pertama (first reflection zone), 
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• dinding belakang ruang (rear wall treatment). 

Pendekatan ini membuat desain interior lebih efisien, berbasis data, dan tidak 

berlebihan secara material. 

3.13.3 Desain Panel Dua Sisi (Dual Acoustic Panel) 

Perbedaan NRC sisi depan dan belakang membuka peluang desain: 

• panel dua sisi dengan orientasi berbeda, 

• panel modular yang dapat dibalik sesuai kebutuhan ruang. 

 

Implikasi ini penting untuk: 

• ruang multifungsi, 

• ruang kelas fleksibel, 

• ruang komunitas dan co-working space. 

3.14. Dampak terhadap Desain Arsitektur 

3.14.1 Elemen Sistem Akustik Pasif Bangunan 

Pada skala arsitektur, papan panel sampah mix dapat menjadi bagian dari sistem akustik 

pasif bangunan yang bekerja tanpa energi tambahan. Hal ini sejalan dengan: 

• konsep desain hijau, 

• prinsip bangunan hemat energi, 

• pendekatan low-tech–high impact. 

3.14.2 Aplikasi pada Bangunan Pendidikan dan Publik 

Berdasarkan karakter akustiknya, material ini cocok diterapkan pada: 

• sekolah dan kampus, 

• ruang baca dan perpustakaan, 

• ruang serbaguna, 

• bangunan komunitas. 

 

Keunggulan utamanya adalah: 

• fungsi akustik yang cukup, 

• biaya potensial lebih rendah, 

• nilai edukatif keberlanjutan material. 

3.14.3 Ekspresi Arsitektural dan Narasi Keberlanjutan 

Karakter visual material sampah mix dapat diekspos sebagai: 

• tekstur dinding interior, 

• elemen desain berkarakter, 

• simbol arsitektur berkelanjutan. 
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Dengan demikian, material ini tidak hanya bekerja secara teknis, tetapi juga 

memperkuat narasi arsitektur ramah lingkungan. Selain itu, nilai NRC dan analisis 

desain menunjukkan bahwa papan panel berbahan sampah mix: 

• memiliki kinerja akustik yang terukur dan aplikatif, 

• mampu menjembatani isu lingkungan dan kenyamanan ruang, 

• layak dikembangkan sebagai material interior–arsitektur berkelanjutan berbasis 

performa. 

3.15. Kebaruan Penelitian 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan dan evaluasi kinerja akustik papan 

panel interior berbahan campuran sampah plastik dan sampah kertas krey telur sebagai 

material ramah lingkungan yang berorientasi pada desain berkelanjutan. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang umumnya menguji material daur ulang secara 

tunggal atau hanya menitikberatkan pada aspek mekanis dan termal, penelitian ini 

secara spesifik menganalisis koefisien serap bunyi dan Noise Reduction Coefficient 

(NRC) dari material komposit berbasis limbah campuran. Pendekatan ini menghadirkan 

pemahaman baru mengenai sinergi karakter material plastik yang bersifat reflektif 

dengan struktur berpori kertas krey telur yang absorptif dalam meredam gelombang 

suara. Selain itu, penelitian ini mengaitkan hasil uji akustik dengan klasifikasi material 

akustik serta implikasi langsung terhadap aplikasi desain interior dan arsitektur, 

khususnya pada ruang edukasi dan ruang publik. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya menawarkan inovasi material berbasis daur ulang, tetapi juga memberikan 

kontribusi praktis sebagai alternatif material akustik yang ekonomis, aplikatif, dan 

berkelanjutan. 
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BAB 4  

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pengolahan data kinerja akustik, papan panel berbahan 

campuran sampah plastik dan kertas krey telur (sampel mix), dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Papan panel berbahan campuran sampah plastik dan kertas krey telur memiliki 

karakter akustik yang mendukung perancangan ruang interior yang nyaman 

secara audial, khususnya pada ruang dengan aktivitas komunikasi dan 

pembelajaran. 

2. Kombinasi material menghasilkan tekstur dan porositas yang efektif dalam 

meredam bunyi, sehingga panel berpotensi digunakan sebagai elemen desain 

aktif, bukan sekadar material penutup. 

3. Nilai Noise Reduction Coefficient (NRC) menempatkan panel ini sebagai 

material dengan daya serap sedang, yang sesuai untuk diaplikasikan pada 

dinding interior, panel akustik tempel, dan elemen partisi ruang. 

4. Material papan panel daur ulang sampel mix memungkinkan integrasi antara 

fungsi akustik, estetika visual, dan konsep keberlanjutan dalam satu elemen 

desain interior. 

5. Penggunaan material ini memperkuat pendekatan eco-design dan circular 

design dalam arsitektur dan desain interior, terutama pada bangunan edukasi 

dan ruang publik berbasis komunitas. 

 

4.2 Saran 

Saran digunakan untuk pengembangan penelitian selanjutnya. Berikut ini saran yang 

dapat dikemukakan antara lain: 

1. Disarankan dilakukan eksplorasi variasi finishing, pola permukaan, dan warna 

panel untuk meningkatkan kualitas visual sekaligus kinerja akustik material. 

2. Penelitian lanjutan perlu mengkaji bentuk modular panel agar material mudah 

diaplikasikan dalam berbagai konfigurasi desain interior dan sistem 

pemasangan. 

3. Perlu dilakukan simulasi dan pengujian aplikasi panel pada tipe ruang tertentu 

(ruang kelas, studio, coworking space, ruang ibadah) guna mengetahui 

efektivitasnya dalam skala ruang nyata. 

4. Integrasi papan panel dengan elemen interior lain seperti plafon akustik, 

furniture, dan partisi fleksibel perlu dieksplorasi sebagai strategi desain ruang 

adaptif. 

5. Disarankan pengembangan panduan desain (design guideline) penggunaan 

papan panel daur ulang sebagai material akustik interior ramah lingkungan 

untuk mendukung implementasi di praktik profesional. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  Realisasi Penggunaan Anggaran 

Dana Disetujui: Rp 15.000.000,- 

Jenis 

Pembelajaan 

Komponen Item Kuantitas Biaya Satuan Total 

Belanja 

Bahan 

 

ATK Paket ATK 1 paket Rp.  1.500.000 Rp.   1.500.000 

Bahan 

penelitian 

(habis 

pakai) 

Sampah 

plastik 
4 kg Rp.       20.000 Rp.        80.000 

Sampah 

kertas 
4 kg Rp.       25.500 Rp.      102.000 

Semen Putih 2 sak Rp.     130.000 Rp.      260.000 

Balok Kayu 1 unit Rp.     215.000 Rp.      215.000 

Multiplek 2 lbr Rp.     200.000 Rp.      400.000 

Plat seng 

galvanis 
2 lbr Rp.     227.000 Rp.      454.000 

Aneka paku 1 paket Rp.     189.000 Rp.      189.000 

Lem perekat 2 kaleng Rp.     350.000 Rp.      700.000 

Biaya 

produksi 
2 unit Rp.     350.000 Rp.      700.000 

Pengumpulan 

Data 

 

Honor 

pembantu 

peneliti 

Administrasi 10 OJ Rp.       25.000 Rp.      250.000 

Pengawas 

pembuatan 

material 

10 OJ Rp.       25.000 Rp.      250.000 

FGD      

Transport     

Konsumsi  
Rapat 

Koordinasi 
4 OK Rp.       75.000 Rp.      300.000 

Penginapan     

Analisis Data 

 

Honor 

pengolah 

data 

    

Transport Uji material 

di Bandung  
2 OK Rp.     300.000 Rp.      600.000 

Biaya Uji 

Sampel 

Material 

Uji material 1 unit Rp.  6.100.000 Rp.   6.100.000 

Honor 

narasumber 
    

Sewa 

Peralatan 

Peralatan 

penelitian 

Sewa Oven 

(1 deck) 

untuk 5 hari 

1 unit Rp.     350.000 Rp.   1.750.000 

Pelaporan 

penelitian 

Biaya 

publikasi 

artikel 

jurnal 

Jurnal 

bereputasi 

Nasional 

SINTA 3 

1 Judul Rp.     800.000 Rp.      800.000 
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bereputasi 

nasional 

Lainnya Biaya 

pendaftaran 

HKI 

Pendaftaran 

Hak Cipta 
1 paket Rp.     350.000 Rp.     350.000 
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Lampiran 2.  Biodata Ketua dan Anggota Tim Peneliti 

A. Identitas Diri Ketua 

1. Nama Lengkap (dengan gelar) : Sri Kurniasih, S.T., M.Ars 

2. Jenis Kelamin : Perempuan 

3. Jabatan Fungsional : Lektor 

4. NIP/NIDN/ID-SINTA : 040066/0330018301/5983201 
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6. E-mail : Sri.kurniasih@budiluhur.ac.id 

7. Nomor Handphone : 0815 8435 5079 

8. Alamat : Fakultas Teknik Universitas Budi Luhur 

Jl. Ciledug Raya Petukangan Utara 

Jakarta Selatan 12260 

B. Riwayat Pendidikan 

 S1 S2 S3 

Nama Perguruan Tinggi Universitas 
Budi Luhur 

Universitas 
Indonesia 

 

Bidang Ilmu Arsitektur Arsitektur-

Teknologi 

Bangunan 

 

Tahun Masuk-Lulus 2000-2004 2008-2010  

 

C. Pengalaman Penelitian (5 Tahun Terakhir) 

No. Tahun Judul Penelitian  
Pendanaan 

Sumber* Jumlah (Rp) 

1. 2020 

Prototipe Jendela  Kaca  Untuk  

Ruang  Berjemur  Dalam 

Rangka Meningkatkan 

Imunitas Tubuh 

Universitas 

Budi Luhur 
6.000.000 

2. 2020 

Kajian Kualitas Pencahayaan 

Alami dan Penghawaan 

Alami Pada Berbagai Tipe 

Bukaan Masjid 

Universitas 

Mercu Buana 
- 

3.     

dst.     
* Tuliskan sumber pendanaan baik dari Universitas Budi Luhur maupun dari sumber lainnya. 

 

D. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal (5 Tahun Terakhir) 

No. Judul Artikel Ilmiah* Nama Jurnal 
Volume/Nomor/ 

Tahun 

1 Sistem Subground Passive 

Cooling Pada Gereja Di Cibunut, 

Kuningan, Jawa Barat 

Jurnal 

Arsitektur 

Arcade 

Vol 5, No 2 

(2021): Jurnal 

Arsitektur 

ARCADE Juli 

2021 
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2 Design of Aquaculture 

Recreation Sites in Cipondoh 

Tangerang 

Jurnal 

MAESTRO 

Vol. 4/No. 

1/April 2021 

3 Designing a resort on Peucang 

Island, Ujung Kulon National 

Park, Banten 

Jurnal 

MAESTRO 

Vol. 4/No. 

1/April 2021 

4 Futsal Design Of Academy With 

The Implementation Of 

Contemporary Architecture In 

Tangerang 

Jurnal 

MAESTRO 

Vol. 4/No. 

1/April 2021 

5 Pet Center for Mammal and 

Reptiles lovers with metaphors 

concept in West Jakarta 

Jurnal 

MAESTRO 

Vol. 3/No. 

2/Oktober 2021 

6 Designing Conventions and 

Exhibitions in Bandung with the 

concept of Analogy 

Jurnal 

MAESTRO 

Vol. 3/No. 

2/Oktober 2021 

7 Perancangan Convention Dan 

Exhibition Di Kecamatan 

Pedurungan Semarang Dengan 

Arsitektur Metafora 

Jurnal 

MAESTRO 

Vol. 3/No. 

2/Oktober 2021 

8 Recycle waste Educational Tour 

in West Jakarta with 

Environmentally Friendly 

Architecture Design 

Jurnal 

MAESTRO 

Vol. 3/No. 

2/Oktober 2021 

9 Designing Type A Ampel 

People's Market with Tropical 

Architecture Approach in 

Boyolali Regency, Central Java. 

Jurnal 

MAESTRO 

Vol. 3/No. 

2/Oktober 2021 

10 Design Of Bolon Batak Wedding 

Center With Modern Traditional 

Architecture In Bogor 

Jurnal 

MAESTRO 

Vol. 3/No. 

2/Oktober 2021 

11 Perancangan Convention Dan 

Exhibition Di Kecamatan 

Pedurungan Semarang Dengan 

Arsitektur Metafora 

Jurnal 

MAESTRO 

Vol. 3/No. 

2/Oktober 2021 

12 Designing a Regional Library in 

Bumi Serpong Damai with a 

Green Architecture Concept 

Jurnal 

MAESTRO 

Vol. 3/No. 

2/Oktober 2021 

13 Prototipe Jendela Kaca Untuk 

Ruang Berjemur Dalam Rangka 

Meningkatkan Imunitas Tubuh 

Jurnal 

Arsitektur 

Arcade 

Vol 4, No 3 

(2020): Jurnal 

Arsitektur 

ARCADE 

November 2020 

14 Implementation Of Green 

Architecture In The Design Of 

The Meteorological, 

Climatological And Geophysical 

High School In The City Of 

Tangerang 

Jurnal 

MAESTRO 

Vol. 3/No. 

2/Oktober 2020 
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15 Design Of Islamic Boarding 

School With A Tropical 

Architecture Approach In 

Kunciran Jaya, Pinang District, 

Tangerang City, Banten 

Jurnal 

MAESTRO 

Vol. 3/No. 

2/Oktober 2020 

16 Designing Bus Station In Malang 

City East Java Using Metaphor 

Architecture 

Jurnal 

MAESTRO 

Vol. 3/No. 

1/April 2020 

* Artikel ilmiah sebagai luaran dari kegiatan penelitian 
 

E. Pemakalah Seminar Ilmiah (5 Tahun Terakhir) 

No. 
Nama Temu 

Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel Ilmiah* 

Waktu dan 

Tempat 

1.    

2.    

3.    

dst.    
* Artikel ilmiah sebagai luaran dari kegiatan penelitian 

 

 

F. Perolehan HKI (5 Tahun Terakhir) 

No. Judul/Tema HKI* Tahun Jenis Nomor P/ID 

1. Pendampingan 

Masyarakat Dalam   

Pengembangan dan 

Penerapan Vertikultur 

dengan Urban Farming   

pada Lahan Sempit di 

Perkotaan  

(Lokasi: Masyarakat Rw 

02 Kelurahan 

Rawamangun, Jakarta 

Timur) 

2020 Artikel 

Ilmiah 

EC00202007650, 

25 Februari 2020 

2.     

3.     

dst.     
* HKI sebagai luaran dari kegiatan penelitian 

 

 

Jakarta, Agustus 2025 

  

 Pengusul, 

 

  

                (Sri Kurniasih, S.T., M.Ars) 
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No. Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 

1. Penyuluhan Penggunaan 

Listrik Yang Benar Dan 

Perhitungan Biaya 

Pemakaian Listrik Pada 

Masyarakat Kelurahan 

Rawamangun, 

Kecamatan Pulogadung, 

Kota Administrasi 

Jakarta Timur 

 

 

2020 

 

Karya 

Tulis 

(Artikel) 

 

EC0020201031

5, 13 

Maret 2020 

2.     

dst     

 

Jakarta, Agustus 2025 

                                                                    Pengusul, 

 

 

(Eka Purwa Laksana, S.T., M.T) 
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Lampiran 3. Surat Perjanjian Kontrak Penelitian 
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Lampiran 4. Catatan Harian 

No Tanggal Kegiatan 

1 16 Mei 2025 Koordinasi Awal dan Studi Literatur 

2 2 Juni 2025 Karakterisasi dan Pengumpulan Material 

3 16 Juni 2025 Pembuatan Gambar Kerja Cetakan 

4 25 Juni 2025 Persiapan Alat dan Bahan Produksi 

5 7 Juli 2025 Eksperimen Pembuatan Sampel Panel 

6 14 Juli 2025 Finishing dan Pemotongan Sampel Uji 

7 21 Juli 2025 Pengujian Akustik di Laboratorium 

8 4 Agustus 2025 Analisis Data dan Perhitungan NRC 

9 11 Agustus 2025 Evaluasi Potensi Aplikasi Desain 

10 18 Agustus 2025 Finalisasi Laporan dan Pendaftaran HKI:  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



44 

 

Lampiran 5. Artikel Ilmiah (draft/submitted/accepted/published) 
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Lampiran 6. HKI 
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